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ABSTRAK
Nama Penyusun : Isnaini
Nim : 20403108029
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi
JudulSkripsi :“Pengaruh Guru Yang berprofesi gandaTerhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Guppi Lamba Kabupaten Enrekang”
Skripsi ini membahas mengenai pengaruh guru yang berprofesi gandaterhadap
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA Biologi siswa MTs Guppi Lamba
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang
rangkap jabatan, untuk mengetahui  hasil belajar yang di ajar oleh guru yang yang
berprofesi gandadan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang ditimbulkan oleh
guru yang yang berprofesi gandaterhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA
biologi siswa kelas VIII MTs Guppi Lamba kab. Enrekang. Batasan peneliti untuk
mengetahui pengaruh guru yang berprofesi gandaterhadap hasil belajar siswa hanya
melihat satu aspek, yaitu aspek kognitif. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MTs Guppi Lamba kabupaten Enrekang. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah format dokumentasi, angket, lembar
observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru yang berprofesi gandatidak berpengaruh terhadap hasil
belajar. Untuk hasil angket mengenai gambaran proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru yang berprofesi gandapada mata pelajaran IPA biologi kelas
VIII MTs. Guppi Lamba kab. Enrekang ditunjukkan frekuensi terbanyak berada pada
interval 25 – 35 sehingga tergolong sedang, hasil belajar siswa yang diajar oleh guru
yang berprofesi gandamasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 77,68.
Untuk hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh thitung = 0,062 dan karena
thitung< ttabel (0,062<1,725) sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Jadi hipotesis yang
mengatakan bahwa guru yang berprofesi gandaberpengaruh negatif terhadap hasil




A. Latar Belakang Masalah
Jika direnungi dan kemudian dinilai, kehidupan masyarakat dewasa ini
berada dalam keadaan yang serba kontradiktif disetiap aspek kehidupan. Titik
kontradiktif itu sering kita temui pada hubungan antara tingkat pendidikan dan
perilaku seseorang. Banyak orang-orang yang berpendidikan justru tidak
memperhatikan kesejahteraan sosial, orientasi filosofi mereka hanyalah meraih
keuntungan diri sendiri tanpa pernah memperdulikan kesejahteraan sosial.1
Peran sentral yang disandang oleh pendidikan sasarannya adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan berilmu sebagai
salah satu modal dasar pembangunan Nasional. Oleh karena itu, permasalahan
pendidikan ini menjadi permasalahan penting sepanjang masa. Pendidikan adalah
tiang bag kemajuan dan dasar dari setiap langkah yang akan ditempuh.2
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan
setiap individu. Jika bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian perindustrian
1Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit Universitas
Negeri Makassar, 2009), h. 125.
2K.H.R. Zainuddin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern (Cet. I; Solo: Tinta Madina, 2011),
h. 3.
2berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia maka
pendidikan berurusan langsung dengan pembentukan manusianya.3
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan hampir di semua aspek kehidupan manusia, dimana berbagai
permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan
manusia, di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam
era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu ikut dalam persaingan
global, maka sebagai bangsa yang berkembang kita perlu terus menerus
mengembangkan serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah untuk membantu
perserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, baik fisik,
sosial maupun budaya, utamanya berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia
agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal. Namun pendidikan selalu
saja dihadapkan pada masalah-masalah baru.4
Berbagai masalah yang perlu mendapat perhatian antara lain: masalah
pemerataan pendidikan, relevansi pendidikan dan yang terpenting yakni masalah
mutu pendidikan. Sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional
3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 3-4.
4Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 44-46.
3UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab.II, tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan
Pendidikan Pasal 3, sebagai berikut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.5
Tantangan yang ada pada masa kini maupun pada masa yang akan datang
perlu menjadi pertimbangan dalam menetapkan strategi untuk mencapai tujuan
pendidikan Nasional.
Pendidikan harus dapat mengembangkan kemampuan peserta didik yang
relevan dengan kebutuhan yang terjadi secara global seperti lingkungan hidup
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Dalam
pendididkan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
memberikan rumusan hasil yang dihasilkan dari siswa/subjek belajar, setelah
menyelesaikan/memperoleh pengalaman belajar. Winarno Surakhmad,
memberikan keterangan bahwa rumusan dan taraf pencapaian tujuan pengajaran
adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah interaksi edukatif
5Republik Indonesia. Undang-undang Repoblik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Cet. I; t.t., Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 114.
4harus dibawa untuk mencapai tujuan akhir. Dengan demikian tujuan adalah
sesuatu yang diharapkan atau diinginkan dari subjek belajar, sehingga memberi
arah kemana kegiatan belajar mengajar itu harus dibawa dan dilaksanakan. Oleh
karenanya tujuan itu perlu dirumuskan dan harus memiliki deskripsi yang jelas.6
Menyadari akan hal itu, tentunya berbagai hal telah dilakukan baik
melalui perbaikan kurikulum, penggunaan metode, penggunaan fasilitas dan
prasarana yang dianggap efektif, penataran guru-guru  bidang studi, dan
pemantapan proses belajar dalam memberikan pelajaran.
Pendidik dan tenaga kependidikan pada hakekatnya merupakan profesi
yang memikul tanggung jawab kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan proses
pendidikan generasi penerus bangsa menuju gerbang pencerahan dalam
melepaskan diri dari belenggu kebodohan. Betapa beratnya tanggung jawab yang
diemban oleh pendidik dan tenaga kependidikan sehingga menuntut
profesionalitas tinggi dalam kinerjanya. Melalui kompetensi profesionalnya,
pendidik dan tenaga kependidikan harus mampu mewujudkan pengembangan
profesi dalam rangka pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan
untuk peningkatan mutu bagi proses belajar mengajar.7
6Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Proesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 21-22.
7Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Goup, 2010), h. ix.
5Pada era sekarang ini, guru tidak boleh lagi menganggap peserta didik
sebagai objek transfer ilmu, tetapi peserta didik adalah agen penbawa perubahan
dalam pendidikan, sehingga mereka harus diperlakukan sebagai agen potensial
dalam pengembangan keilmuan.
Guru yang baik tentu sudah memahami bahwa pembelajaran yang
dilakukan tidak sekedar menolong peserta didik untuk mendapat pengetahuan,
sikap dan keterampilan, tetapi lebih dari itu. Guru sebaiknya selalu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, meciptakan suasana agar peserta
didik senang belajar, mengarahkan peserta didik agar tekun belajar, sehingga
pada akhirnya peserta didik dapat memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang optimal dan tingkah laku serta kepribadian yang baik.
Kenyataan di atas mengharuskan seorang guru mampu menjalankan
profesinya secara profesional, sebab pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar namun lebih kepada pembentukan kepribadian untuk
mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, mandiri, cerdas, kreatif dan berdisiplin, beretos kerja,
professional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.
Dewasa ini sangat banyak didapati seorang guru yang rangkap jabatan,
hal ini tentunya tidak menghalangi tujuan dari pendidikan jika sang guru mampu
berlaku secara profesional. Namun lain halnya bagi guru yang tidak mampu
6menjalankan profesinya secara profesional, tentu hal ini sangat berpengaruh bagi
pencapaian tujuan pendidikan.
MTS. Guppi Lamba Kecamatan. Curio Kabupaten. Enrekang adalah salah
satu sarana pendidikan yang menurut penulis masih memiliki beberapa
permasalahan yang cukup signifikan. Dimana sekolah tersebut hanya memiliki
seorang tenaga pengajar yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil, dan
kebetulan tenaga pengajar yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil tersebut
adalah guru mata pelajaran Biologi, dan karena hanya beliau yang menjabat
sebagai pegawai negeri sipil maka beliau juga diangkat sebagai kepala sekolah.
Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang kepala sekolah memiliki agenda
kegiatan yang cukup menyita waktunya untuk menjaga kelancaran proses belajar
mengajar di sekolah yang dipimpinnya. Sehingga proses tatap muka antara siswa
dengan guru mata pelajaran tidak terlaksana sepenuhnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan pokok-pokok
masalah yang akan dijadikan landasan pembahasan penulisan ini. Masalah yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
yang berprofesi ganda pada mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII MTs.
Guppi Lamba Kab. Enrekang?
72. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar oleh guru yang berprofesi ganda
dalam mata pelajaran IPA Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab.
Enrekang?
3. Bagaimana pengaruh guru yang berprofesi ganda terhadap hasil belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba
Kab. Enrekang?
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara,
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui pengolahan terhadap
data.8
Dari masalah yang dipaparkan di atas, penulis mengetengahkan jawaban
sementara yang nilai kebenarannya akan terlihat lewat penelitian pada
pembahasan berikutnya, hipotesis tersebut yaitu:
Proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru berprofesi
gandaberpengaruh negatif  terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
Biologi kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang.
D. Tujuan Penelitian
Maka secara operasional tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 110.
81. Untuk mengetahui gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru yang berprofesi ganda
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar oleh guru yang berprofesi
ganda dalam mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab.
Enrekang.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang ditimbulkan oleh guru yang
berprofesi ganda terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
Biologi kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi :
1. Secara Ilmiah
Sebagai informasi, tentang pengaruh guru berprofesi ganda terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba Desa Sanglepongan
Kec. Curio Kab. Enrekang, sekaligus sebagai perbandingan bagi sekolah-
sekolah lain dan sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan
kompetensi profesionalisme guru.
2. Secara Praktis
Sebagai informasi bagi guru Biologi khususnya kelas VIIII dan
lembaga yang terkait, dengan pengaruh yang ditimbulkan oleh guru berprofesi
gandayang selanjutnya dapat mengarahkan lebih baik untuk peningkatan hasil
9belajar dan sebagai perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang mengambil masalah yang relevan.
F. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari interpretasi yang keliru dalam memahami maksud
dari penulisan ini, serta agar pembahasan ini lebih terarah, maka diperlukan
adanya definisi operasional variabel untuk membentuk ruang lingkup
pembahasan.
1. Pengaruh Guru Berprofesi Ganda
Menurut kode etik tenaga keguruan guru adalah setiap orang yang
bertugas dan berwewenang dalam dunia pendidikan dan pengajaran pada
lembaga pendidikan formal.9
Yang penulis maksudkan dengan guru berprofesi gandayaitu guru yang
memiliki profesi salain sebagai guru bidang studi biologi juga sebagai seorang
kepala sekolah yang memimpin jalannya proses pendidikan disekolah tersebut.
2. Hasil Belajar
Adapun hasil belajar menurut Tardif (1989) seperti yang dikutip oleh
Muhibbin Syah adalah “proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang
dicapai seorang siswa sesuai dengan dengan kriteria yang ditetapkan”.10
9HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Rineka Cipta: Jakarta, 2005), h. 157.
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Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini terkait dengan
nilai harian, mid serta nilai setelah diajar oleh guru yang rangkap jabatan.
Berdasarkan pengertian judul di atas, maka pembahasan dalam penelitian
ini mengenai pengaruh guru yang berprofesi ganda(kepala sekolah dan guru mata
pelajaran biologi) terhadap tingkat penguasaan yang dicapai murid dalam proses
belajar mengajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba Desa
Sanglepongan Kec. Curio Kab. Enrekang.
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni meliputi
latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya. Kemudian
rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah
yang akan diteliti agar lebih terfokus, kemudian hipotesis yang merupakan
jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Selanjutnya tujuan
penelitian, untuk menguraikan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini. Selanjutnya manfaat penelitian yang menguraikan tentang manfaat yang
terkandung dalam penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan dengan definisi
10Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (cet. IX; Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 141.
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operasional variabel yang akan menjelaskan pengertian judul yang diangkat
dalam penelitian ini sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul
yang diangkat dalam penelitian ini. Yang terakhir yaitu garis-garis besar isi
skripsi yang menerangkan sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini serta gambaran umum mengenai isi skripsi.
Bab II Tinjauan Pustaka yang akan membahas menganai teori-teori yang
diungkapkan oleh para ahli yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab ini
akan dipaparkan beberapa sub bab yakni; hasil belajar yang merupakan sub bab
yang menjelaskan tentang definisi sertah hal-hal yang berkaitan dengan hasil
belajar yang merupakan pendapat-pendapat dari para pakar atau ahli. Selanjutnya
yaitu macam-macam hasil belajar dalam sub bab ini dikemukakan pembagian
atau penggolongan hal-hal yang termasuk dalam hasil belajar. Setelah itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang merupakan penjelasan tentang
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sejauh mana
faktor-faktor internal dan eksternal mempengaruhi hasil belajar siswa.
Selanjutnya profesionalisme guru, dalam sub bab ini dibahas tentang seperti apa
profesionalisme guru, bagaimana penerapan profesionalisme guru. Setelah itu
pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar, akan diungkapkan
mengenai sejauhmana profesionalisme guru dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.
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Bab III Metode Penelitian yang dijelaskan dalam beberapa sub bab:
populasi dan sampel yang merupakan penjelasan tentang apa-apa yang menjadi
objek dalam penelitian ini, selanjutnya instrumen penelitian yaitu memaparkan
mengenai alat-alat yang digunakan untuk mengambil data dari lapangan sepeerti
pedoman wawancara, pedoman observasi, format dokumentasi, angket dan lain-
lain. Setelah itu, metode pengumpulan data yang merupakan penjelasan
menganai teknik-teknik yang digunakan dalam mengambil, mengumpulkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini yang kemudian dianalisis. Yang
terakhir yaitu metode analisis data yang merupakan pemaparan tentang metode,
kerangka, serta cara-cara yang digunakan untuk menganalisa data-data yang telah
diperoleh yang kemudian akan dibahas serta ditarik kesimpulan.
Bab IV Hasil Penelitian meliputi sub bab: Gambaran Umum sekolah
MTs. Guppi Lamba Sanglepongan Kec. Curio Kab. Enrekang yang
menggambarkan tentang situasi dan kondisi dari lokasi penelitian mulai dari
keadaan sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang
terdapat di lokasi penelitian, selanjutnya hasil belajar siswa kelas VIII MTs.
Guppi Lamba yaitu merupakan hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba
yang diperoleh dari dokumentasi penelitian. Setelah itu pengaruh guru berprofesi
gandaterhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTS Guppi Lamba
Sanglepongan Kec. Curio kab. Enrekang yang menjelaskan dan memaparkan
analisis terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan, sejauh mana pengaruh
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guru berprofesi gandaterhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi
Lamba Kabupaten Enrekang.
Bab V merupakan bab penutup (terakhir) yang memuat kesimpulan akhir
yang berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah yang
dikemukakan sebelumnya. Disamping itu pada bab ini akan dikemukakan pula





Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata yaitu “hasil” dan “Belajar”. Di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan hasil berarti “ sesuatu yang
diadakan oleh usaha”1, sedangkan belajar adalah “suatu proses perubahan
tingkah laku pada siswa akibat adanya interaksi antara individu dan
lingkungannya melalui proses pengalaman dan latihan”.2
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa:
Hasil Belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan
data dan informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.3
Menurut Saiful Bahri dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil apabila:
 Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
 Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh
siswa, baik secara individu mapun kelompok.4
1Tim Penyusun Kamus Pembinaan Dan Pengembangan  Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: balai pustaka, 1994), h. 343.
2M. Subana Dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia (Cet. II; Bandung;
Pustaka Setia, 2009), h. 9.
3Ibid., h.81.
4Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 120.
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Adapun hasil belajar menurut Tadrif (1989) seperti yang dikutip oleh
Muhibbin Syah adalah “proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan”.5
Pendapat lain dipaparkan oleh Nana Sudjana dalam Bloom, adalah hasil
belajar diartikan sebagai “terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga
aspek yaitu: kognitif, afektif dan pisikomotorik siswa” 6
Berdasarkan hasil belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat dipahami
bahwa mengenai makna hasil belajar apabila kedua kata tersebut dipadukan,
maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa
jauhkah tujuan pengajaran yang telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala
sekolah.
Adapun tingkat-tingkat hasil belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain adalah:
1. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali/optimal: apabila sebagian (76%-99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
5Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), h. 141.
6Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Raja Rosakarya, 2005), h. 22.
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3. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-75%) saja
dikuasai oleh siswa.
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa.7
Berdasarkan rangking hasil belajar diatas, yang terdiri dari istimewa yang
menempati peringkat tertinggi, baik sekali dengan tingkatan optimal, baik dengan
tingkatan minimal dan kurang apabila bahan pelajaran kurang dari 60%
merupakan tingkatan-tingkatan hasil belajar yang biasa dipeoleh para siswa.
B. Macam-Macam Hasil Belajar
Dalam proses belajar mengajar tentunya memiliki nilai atau hasil yang
akan dicapai. Hasil yang dicapai dalam proses belajar mengajar itupun beragam
baik yang bersifat material maupun non material. Proses adalah kegitan yang
dilakukan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran sedangkan hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap
dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima
kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan
intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
7Ibid.
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menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotoris.8
1. Ranah Kognitif
Bekenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.
a. Tipe Hasil Belajar: Pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge
dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya
tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan factual
disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan,
sefenisi, istilah, pasal dalam undang-undang. Dilihat dari segi proses
belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agardapat
dikuasai sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep
lainnya.
b. Tipe Hasil Belajar Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah pemahaman.
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan,
atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
8Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 22.
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c. Tipe Hasil Balajar Aplikasi
Aplikasi adala penggunaan abstraksi pada situasi konkrit atau situasi
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-
ulang menerapkkannya pada sutuasi lama akan beralih menjadi
pengetahhuan hafalan atau katerampilan.
d. Tipe Hasil Belajar Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsure-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari
ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai
pemahaman yang koprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi
bagian-bagian yang tetap terpadu.
e. Tipe Hasil Belajar Sintesis
Penyatuan unsure-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir
pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang
sebagai berpikir konfergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir
dewasa. Dalam berpikir konfergen pemecahan atau jawabannya akan sudah
diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya.
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f. Tipe Hasil Belajar Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, matode, materil,
dll. Dilihat dari segi tersebut, maka dalam evaluasi perlu adanya suatu
criteria atau standar tertentu. Dalam tes esai, standar atau criteria tersebut
muncu dalam bentuk frase “menurut pendapat saudara”.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa siikap seseorang dapat diraalkan perubahannya, bila seseorang talah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif
kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah
kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar, dan
hubungan sosial.
Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif harus menjadi
bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalamm proses belajar




Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk katerampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Dalam proses belajar mengajar di sekolah
saat ini, tipe hasil belajar kognitif lebih dominan jjika dibandingkan dengan
tipe hasil belajar afektif dan psikomooris. Sekalipun demikian, tidak berarti
bidang afektif dan psikomotoris diabaikan sehingga tidak perlu dilakukan
penilaian.
Yang jadi permasalahan ialah bagaimana menjabarkan tipe hasil belajar
tersebut sehingga jelas apa yang seharusnya dinilai. Tipe hasil belajar ranah
afektif berkenaan dengan perasaan, minat dan perhatian, keinginan,
penghargaan dan lain-lain. Tipe hasil belajar psikomotoris berkenaan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman
belajar tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar
afektif yang beru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untu
berperilaku.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek
sangat beraneka ragam. Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam Saiful Bahri
Djamarah menyatakan bahwa aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai
pendidik maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak
terpisahkan dalam kegiatan individu. Yang termasuk faktor internal adalah:
a. Aspek Fisikologis (yang bersifat jasmaniah)
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar
jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan
kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya di
bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi; mereka cepat lelah, mudah
mengantuk, dan susah menerima pelajaran.9
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang memadai,
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah bahwa;
Otot adalah jaringan sel yang dapat berubah memanjang dan juga
sekaligus merupakan unit atau kesatuan sel yang memiliki daya mengkerut
(contractile unit). Diantara fungsi-fungsi pokoknya, ialah sebagai pengikat
organ-organ lainnya dan sebagai jaringan pembuluh yang mendistribusikan
9Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (t.t.:Rineka Cipta, 2002), h. 155.
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sari makanan. Dengan adanya peningkatan tonus (tegangan otot) anak
dapat menimbulkan perubahan dan peningkatan aneka ragam kemampuan
dan kekuatan jasmaninya.10
Hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra, terutama
mata dan telinga, sebagai alat untuk melihat dan alat untuk mendengar.
Sebagian besar yang dipelajari manusia yang belajar berlangsung dengan
membaca, melihat contoh, atau model, malakukan observasi, mengamati
hasil-hasil eksperimen, mendengarkan keterangan guru, mendengarkan
ceramah, mendengarkan keterangan orang lain dalam diskusi, dan
sebagainya.11
b. Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
menentukan kealitas dan kuantitas perolehan belajar siswa. Namun, di
antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih
esensial adalah sebagai berikut:
1) Inteligensi Siswa
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menysuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi inteligensi sebanarnya bukan
10Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 19.
11Syaiful Bahri Djamarah, loc.cit., h. 155.
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persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh
lainnya. Akan tetapi, memang harus diakuai bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan inteligensi manusia lebih menonjol daripada peran
organ-organ tubuh lainnya, karena otak merupakan manara pengontrol
hampir seluruh aktivitas manusia.12
Hal ini mebubjukan bahwa betapa pentingnya peran otak dalam
mengontrol aktivitas manusia. Oleh kerena itu, pelatihan untuk
mengasah kemampuan otak merupakan hal yang sangat penting, sebab
semakin tinggi kualitas berpikir otak maka aktivitas manusia akan
semakin baik pula.
2) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap objek orang, benda, dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif.13
Sikap siswa dalam menerima pelajaran tentunya memiliki
pengaruh yang cukup signifikan dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru, sebab kualitas dan kuantitas perolehan belajar
siswa sangat ditentikan oleh agaimana ia bersikap terhadap pelajaran
12Muhibbin Syah, Op.cit., h. 147.
13Ibid., h. 149.
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yang diterimanya, semakin baik ia bersikap dalam menerima pelajaran
maka akan semakin baik pula kualitas dan kuantitas pelajaran yang ia
peroleh begitupun sebaliknya, semakin buruk ia bersikap dalam
menerima pelajaran maka kualitas dan kuantitas pelajaran yang ia
peroleh akan semakin menurun.
3) Bakat Siswa
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam
arti berpotensi untuk mecapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai
dengan kapasitas masing-masing.14
Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap individu.
Setiap individu memiliki peluang untuk mengaktualkan potensi yang
dimilikinya. Aktualisasi potensi ini sangat bergantung pada metode
maupun fasilitas yang ada, sebab sekalipun seseorang memiliki potensi
atau baat, namun untuk mengaktualkan bakat itu menggunakan metode
yang tidak relevan dan tidak didukung dengan fasilitas yang memadai




Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Suatu minat dapat di ekspresikan melalui suatu
pernyataan dan dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktifitas. 15
Kualitas dan kuantitas perolehan belajar siswa juga sangat
ditentukan oleh minat siswa untuk melakukannya. Tidak dapat
dipungkiri seseorang akan mengeluarkan segala upaya dan senantiasa
bekerja keras ketika melakukan suatu kegiatan yang diminatinya,
begitupun sebaliknya, seseorag tidak akan berusaha secara maksimal
ketika melakukan kegiatan yang tidak diminatinya.
Oleh karena itu, pengembangan minat belajar siswa terhadap
pelajran-pelajaran yang diajarkan harus senantiasa dilakukan agar
perolehan kualitas dan kuantitas hasil belajar dapat dicapai secara
maksimal.
15Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., h. 157.
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5) Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik
manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Dalam pebgertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah
laku secara terarah. 16
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
motivasi. Motivasi sangatlah penting dalam usaha untuk mencapai suatu





Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik,
hidup dan berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan hidup
merupakan malapetaka bagi anak didi yang hidup di dalamnya.17
Lingkungan alami memiliki peran yang sangat besar dalam
perkembangan kesehatan dan kecerdasan seorang anak. Lingkungan
yang baik maka akan mewujudkan anak yang sehat dan memiliki
kecerdasan yang baik pula. Begitu pula lingkungan yang buruk akan
16Muhibbin Syah, Op.cit., h. 151.
17Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., h. 143-144.
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mewujudkan anak yang memiliki kondisi kesehatan yang kurang baik.
Alam yang lestari, udara yang sehat serta asupan gizi yang cukup,
merupakan penunjang untuk meningkatkan kesehatan dan konsentrasi
anak dalam menerima pelajaran.
2) Lingkungan Sosial Budaya
Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang
berkecenderungan untuk hidup bersama satu sama lainnya. Hidup dalam
kebersamaan dan saling membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial.
Sebagai anggota masyarakat, anak didik tidak bisa melepaskan diri dari
ikatan soaial. Sistem sosial yang terbentuk mengikat perilaku anak didik
untuk yunduk pada norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.18
Pendidikan tidak hanya dilakukan di tempat-tempat yang formal
saja. Namun, pendidikan juga dilakukan di tempat-tempat nonformal.
Selain itu, pendidikan pertama seorang anak diperoleh dari lingkungan.
Oleh karena itu, lingkungan sosial budaya sangat berpengaruh dalam
perkembangan kepribadian anak. Lingkungan yang baik akan
melahirkan anak yang berkepribadian baik pula, sebaliknyalingkungan






Kurikulum adalah rencana untuk pembelajaran yang merupakan
unsu substansial dallam pembelajaran. Muatan kurikulum akan
mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. 19
Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran. Suatu tujuan tidak dapat diraih secara masimal
ketika perencanaan dan pelaksanaan dalam mencapai tujuan itu tidak
matang.
2) Program
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan program
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan.
Keberhasilan pendidikan disekolah tergantung pada baik tidaknya
program pendidikan yang dirancang.20
Program pendidikan merupakan matriks ataupun kerangka yang
akan dilakukan untuk melaksanakan pendidikan demi mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri. Perencanaan program pendidikan sebaiknya
dirancang sedemikian rupa dengan memperhatikan aspek-aspek yang




aspek itu berupa situasi, kondisi, sarana dan prasarana, serta hal-hal
yang dapat menunjang program itu sendiri.
3) Sarana dan Fasilitas
Sarana dan fasilitas mempunyai arti penting dalam proses belajar
mengajar, sebab jika salah satu sarana dan fasilitas penunjang lancarnya
proses belajar mengajar tidak ada maka hasil yang dicapai dalam proses
belajar mengajar tidak dapat memuaskan. Sarana dan fasilitas
merupakan tempat penyaluran potensi. Semakin baik sarana dan fasilitas
maka potensi yang tersalurkan juga akan semakin maksimal.
4) Guru
Guru yang profesional  lebih mengedepankan kualitas pengajaran
daripada orientasi materi. Kualitas kerja lebih diutamakan daripada
mengambil mata pelajaran yang bukan bidang keahliannya. Persoalan
guru memang menyangkut dimensi yang luas, tidak hanya bersentuhan
dengan masalah di luar dirinya, hubungan dengan anak didiknya, tetapi
juga masalah yang berkaitan dengan diri pribadinya.21
Guru merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan
pendidikan. Guru tidak hanya dituntut untuk dapat memaparkan materi,
melainkan kepiawaian dalam menggunakan metode pembelajaran,
21Ibid., h. 151.
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memberikan motivasi, mengembangkan potensi yang dimiliki anak
didiknya. Yang lebih penting lagi adalah guru harus mampu menjadi
penutan yang baik bagi anak didiknya serta menjadi mediator dan
fasilitator bagi anak didiknya dalam mengembangkan potensinya.
D. Profesionalisme Guru
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas
utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang
memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Definisi guru tidak termuat
dalam  UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas),
dimana di UU ini profesi guru dimasukkan ke dalam rumpun pendidik.22
Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal yang bisa berbeda
maknanya. Kata pendidik (bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata
educator (bahasa Inggris). Di dalam kamus webster kata educator berarti
educationist atau educatoinalist yang padanannya dalam bahasa Indonesia adalah
pendidik. Spesialis di bidang pendidikan, atau ahli pendidikan. Kata guru (bahasa
Indonesia) merupakan padana dari kata teacher (bahasa Inggris). Di dalam
22Sudarman Danim & H. Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta,
2010), h. 5.
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kamus webster, kata teacher bermakna sebagai “the person who teach, especially
in school” atau guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah.
Kini penyandang profesi guru telah mengalami perluasan perspektif dan
pemaknaannya. Dalam peraturan pemerinta (PP) No. 74 tahun 2008 tentang guru,
sebutan guru mencakup: (1) guru itu sendiri, baik guru kelas, guru bidang studi,
maupun guru bimbingan dan konseling atau guru bimbingan karir; (2) guru
dengan tugas tambahan sebagai kepla sekolah; dan (3) guru dalam jabatan
pengawas.23
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksud berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Untuk memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalani
profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya
secara terus-menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Di UU No. 74
tahun 2008 dibedakan antara pembinaan dan pengembangan kompetensi guru
yang belum dan yang sudah terkualifikasi S-1 atau D-IV. Pengembangan dan
23Ibid.
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peningkatan kualifikasi akademik bagi guru yang belum memenuhi kualifikasi S-
1 atau D-IV dilakukan melalui pendidikan tinggi program S-1 atau program D-IV
pada perguruan tinggu yang menyelenggarakan program pendidikan tenaga
kependidikan dan atau program pendidikan non-kependidikan yang
terakreditasi.24
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia
menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat
menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak
akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para
siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. Pelajaran tidak dapat di
serap sehingga setiap lapisan masyarakat (homoludens, homopuber, dan
homosapiens) dapat mengerti bila menghadapi guru.25
24Ibid., h. 6.
25Muh. Uzer Usman, Op. cit., h. 7.
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Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat
memperolah ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang
berdasarkan pancasila.
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru
pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang
penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan
guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh
komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era
kontemporer ini.26
Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu
bangsa yang sedang pembangunan, telebih-lebih bagi keberlangsungan hidup
bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian
canggih dan segala perubahan serta serta pergeseran nilai yang cenderung
memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamik untuk dapat menngadaptasikan diri.
Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin
tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia
26Ibid.
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pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan
tercermin dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah
masyarakat.
Untuk memenuhi profesionalisme guru diperlukan kecerdasan yang
meliputi kecerdasan intelektual atau Intellegence Quotient (IQ), kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ), dan kecerdasan spiritual Spiritual
Quotient (SQ). Wawasan keilmuan yang mumpuni, memiliki motivasi dan etos
kerja yang didukung oleh kemampuan strategi manajemen kerja, dan lain
sebagianya.
E. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar
Tugas guru sesungguhnya sangatlah berat dan rurnit karena rnenyangkut
nasib dan masa depan generasi manusia, sehingga kita sering mendengar tuntutan
dan harapan masyarakat agar guru harus mampu mencerminkan tuntutan situasi
dan kondisi rnasyarakat ideal dimasa mendatang. Oleh karena itu semakin besar
tanggung jawab yang diemban, maka tutumutan untuk menjalankannya pun akan
semakin berat. Hal ini menunjuklran bahwa profesionalitas seorang guru
sangatlah berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.27
27Rusman, Op. cit., h. 19-20.
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Dalam usaha mernbangun manusia Indonesia seutuhnya, guru merupakan
ujung tombak atau pelaksana terdepan. Bila diumpamakan bidang kedokteran,
teknik, politik, ekonomi, pertanian, industri, dan lain-1ain adalah untuk
kepentingan manusia, maka guru bertugas untuk membangun manusianya itu
sendiri. Hal ini tentu memerlukan persyaratan khusus untuk dapat melaksanakan
tugas tersebut di atas, yaitu guru sebagai suatu profesi, sebagai perpaduan antara
panggilan, ilmu, teknologi, dan seni, yang bertumpu pada landasan pengabdian
dan sikap kepribadian yang rnulia.28
Guru bermakna sebagai pendidik professional dalam tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan
efektif  jika guru memiliki derajat profésionalitas tertentu yang tercermin dari
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar
mutu atau norma etik tertentu. Sejalan dengan itu, guru memiliki peran yang
bersifat multi fungsi, lebih dari sekedar tertuang dalam produk hukum tertentu.29
Terutama dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya
merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru,
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu
28Ibid., h. 24.
29Sudarman Danim dan H. Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 44.
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mengajarkan pengetahuan itu pada anak-anak didiknya, turut menentukan
bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak.30
Berdasarkan dari teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahli di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesionalisme guru merupakan
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari luar individu
(ekstern). Sudah menjadi kodrat manusia tidak bisa terlepas dari pengaruh dan
interaksi dengan guru. Dalam proses belajar, anak tidak bisa terlepas dari
pengaruh guru. Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh profesionalisme guru, hal
ini sangat memungkinkan, karena aktivitas keseharian siswa lebih banyak berada
di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, siswa yang diajar oleh guru yang
profesional akan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Profesionalisme guru akan mendorong prestasi belajar siswa. Dengan
semakin baiknya profesionalisme yang dimiliki oleh seorang guru, maka semakin
tinggi pula tingkat prestasi siswa serta keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar.





A. Populasi dan Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian
mengatakan bahwa Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1
Selanjutnya, menurut Muhammad Arif Tiro bahwa secara teknis populasi
menurut statistikawan tidak hanya mencakup individu atau objek dalam suatu
kelompok tertentu, tetapi mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh
dari peubah tertentu.2
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan aspek, karakteristik atau fenomena tertentu dari objek
yang menjadi pusat perhatian dari peneliti. populasi penelitian adalah semua
Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang sebanyak 21 orang.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3 Secara ideal
kita harus meneliti seluruh populasi. Bila populasi terlampau besar kita ambil
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 173.
2Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 2008), h.
3.
3Suharsimi Arikunto, Op. cit, h. 174.
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sejumlah sampel yang representatif yaitu yang mewakili keseluruhan populasi
itu.4
Adapun teknik sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.5 Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh digunakan karena jumlah sampelnya
tidak terlalu banyak. Sampel dalam penelitian ini adalah semua Siswa Kelas
VIII MTs. Guppi Lamba. Enrekang.
B. Instrumen  Penelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu
metode.6 Menurut Wina Sanjaya instrumen penelitian adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.7
Sedangkan menurut Trianto dalam bukunya Pengantar Penelitian
Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,
mengemukakan bahwa instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar penelitiannya menjadi
sistematis dan mudah.
4S. Nasution, Metode Research (t.t.: Bumi Aksara, t.th.), h. 106.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 124.
6Suharsimi Arikunto, Op. cit., h. 192
7Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2010), h. 84.
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Jadi, intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian. Adapun instrumrn yang peneliti gunakan meliputi:
1. Angket
Angket/kuesioner adalah jumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.8
Angket merupakan alat pengumpul data dengan sejumlah pertanyaan
tertulis, serta harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Dalam
penelitian ini penulis memilih siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba sebagai
responden untuk menjawab pertanyaan yang diajukan yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru yang berprofesi ganda.
2. Pedoman Wawancara/Interview
Interview adalah sebuah dialog yang di lakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang.9
Adapun interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.
8Ibid., h. 194.
9Suharsimi Arikunto, Op. cit., h.198.
40
3. Pedoman Observasi
Pedoman Observasi merupakan instrumen pengumpulan data atau alat
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.10
Pedoman observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran oleh guru yang
berprofesi ganda di MTs. Guppi Lamba.
Adapun pedoman observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukan dengan
menggunakan instrument pengamatan.
4. Format Dokumentasi
Dokumentasi, peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum MTs. Guppi Lamba, data-data mengenai keadaan siswa dan
guru MTs. Guppi Lamba Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, serta data-
data mengenai hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
C. Prosedur  Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap yang secara





Pada tahaikp ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian lapangan, baik yang menyangkut penyusunan dan
pemantapan instrumen penelitian maupun kelengkapan surat-surat izin yang
diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan
Penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut :
a) Kutipan langsung yaitu cara mengutip pendapat secara langsung dari
buku-buku atau bahan referensi sesuai dengan aslinya tanpa ada
perubahan baik dari redaksi maupun maknanya.
b) Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip ide dari buku karangan
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa terkait dengan
redaksi yang ada dalam sumber tersebut.
c) Penelitian lapangan (Field research), yaitu metode pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan cara terjun ke
lapangan. Adapun instrumen ysng digunakan adalah:
1) Angket, yaitu peneliti membagikan selembaran kertas berisi beberapa
butir pertanyaan lengkap dengan jawabanya yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang berprofesi
ganda, kemudian responden menjawab sendiri.
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2) Wawancara, yaitu peneliti melakukan dialog atau wawancara dengan
beberapa tokoh pendidik dan pihak yang terkait khususnya dalam
penelitian ini yang berada di lokasi penelitian.
3) Observasi, pengamatan yang di lakukan oleh penulis terhadap objek
yang akan diteliti. Observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana
keadaan di MTs. Guppi Lamba secara umum, dan terkhusus kelas
VIII yang diajar oleh guru yang berprofesi ganda.
4) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui bahan tertulis yang
ada hubungannya dengan penelitian ini. Dokumentasi digunaan untuk
mengetahui gambaran umum MTs. Guppi Lamba yang diambil dari
dokumen yang ada di sekolah tersebut, serta pencapaian hasil belajar
siswa kelas VIII MTs. GUppi Lamba Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang yang diperoleh melalui raport masing-masing siswa.
D. Teknik Analisis Data
Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik deskriptif
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode
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pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Analisis ini Penulis
gunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan ke-2 yaitu gambaran
guru yang berprofesi ganda dan hasil belajar siswa.11
Rumus yang digunakan :
a. Rerata hitung
Nilai rerata dapat dihitung dengan rumus := ∑
Keterangan: = rerata nilai
X = nilai mentah yang dimiliki subjek
∑ = tanda jumlah
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai
b. Menghitung standar deviasi
= ∑ ² (∑ )²∑∑
Keterangan:
SD = Standar deviasi
Fi = Frekuensi untuk X
Xi = tanda kelas interval̅ = rata-rata
n = jumlah populasi
11Suharsimi Arikunto, Op. cit., h. 284.
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c. Membuat kategori
Dalam menentukan rentang kategori tingkat hasil belajar siswa
digunakan klasifikasi yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud) sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa
Persentase   % Kategori
0 – 34 Sangat Rendah
35 – 54 Rendah
55 – 65 Sedang
65 – 84 Tinggi
85 – 100 Sangat Tinggi
d. Persentase (%)
Persentase artinya setiap data angket dipersentasekan setelah ditabulasi
dalam jumlah frekuensi jawaban responden untuk setiap alternatif jawaban.
Pedoman yang peneliti gunakan dalam mencari persentase setiap data
adalah: = 100%
Dimana:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi Jawaban Responden
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N = Banyaknya Responden12
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh guru yang berprofesi ganda terhadap
terhadap hasil belajar siswa dalam dalam mata pelajaran IPA biologi pada
siswa kelas VIII MTS Guppi Lamba Kab. Enrekang.
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Memasukkan angka-angka statistik dan membuat persamaan regresi
Di mana untuk mencari harga a dan b yaitu menggunakan rumus:
1) Menghitung rumus a
a =
(∑ ¡) ∑ ¡ (∑ ¡)(∑ ¡ ¡)∑ ¡ (∑ ¡)
2) Menghitung rumus b
b = ∑ ¡ ¡ (∑ ¡)(∑ ¡)∑ ¡ (∑ ¡)²
3) Persamaan regresi linear
Ŷ = a + bX
Menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
12 Anas, Sudijono Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta; Raja Grapindo Persada, 2006),
h.
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b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai
Taraf nyata dan nilai ditentukan dengan derajat kebebasan (db)
db =  n-2  dengan a = 5%
c. Menentukan kesalahan baku regresi
Syx = ∑ .∑ .∑
d. Menentukan koefisien regresi (Sb)
Sb = ∑ (∑ )
e. Menentukan nilai uji t dengan rumus:
= .
13
f. Menetukan kriteria pengujian
1H diterima apabila tabelhitung tt 
0H ditolak apabila tabelhitung tt 




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Tsanawiyah Guppi Lamba Kabupaten Enrekang merupakan
salah satu lembaga pendidikan formal berstatus swasta dibawah naungan
Kementrian Agama RI. Madrasah Tsanawiyah Guppi Lamba Kabupaten
Enrekang ini lebih dikenal  dengan MTs. Guppi Lamba dibawah naungan
Kementrian Agama (Kemenag). Lembaga pendidikan formal yang setingkat
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), ini semakin  hari semakin
memperlihatkan eksistensinya  sebagai sebuah lembaga formal, karena berbagai
prestasi yang telah dicapainya. Misalnya prestasi outputnya tampak layak terjual
disekolah menengah atas atau yang sederajat dalam setiap tahunnya.
MTs. Guppi Lamba merupakan salah satu sarana pendidikan yang
terdapat diwilayah kabupaten Enrekang. Karena adanya keinginan untuk mandiri
mengingat populasi di sekitar sekolah semakin mendukung, maka pada tahun
1970-an MTs. Guppi Lamba didirikan. Ada pun tujuan didirikannya MTs. Guppi
Lamba ini yaitu untuk menfasilitasi dan mencerdaskan siswa serta untuk
membangun sumber daya manusia daerah setempat.
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Struktur Organisasi MTs. Guppi Lamba Kabupaten Enrekang





























Guru adalah satu komponen utama dalam sistem pendidikan, yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan.
Tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar yaitu mengalihkan ilmu
pengetahuan dan kemampuan tertentu kepada siswa dan menanamkan sikap serta
tata nilai yang baik.
Guru merupakan sarana yang terpenting dalam suatu sekolah, baik
sekolah negeri maupun swasta. Guru merupakan sumber pengetahuan anak-anak
didik, sebagai pengasuh, pembimbing atau guru sebagai teladan bagi anak-anak
didik. Guru sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan sekolah,
sebab gurulah yang menghadapi langsung murid secara individu maupun secara
klasikal memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, sehingga anak didik dapat
berbuat dan turut berpartisipasi dalam pembangunan dirinya maupun
pembangunan bangsanya dengan ilmu yang dimilikinya karena guru merupakan
sumber pengetahuan siswa, maka guru harus memiliki pengetahuan yang lebih
luas dari anak didiknya terutama studi yang akan diajarkannya pada siswa.
Guru sebagai pendidik harus memberikan pengetahuan melalui proses
belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut, siswa diharapkan
mengalami perubahan menuju tingkat yang lebih baik. Guru dalam memberikan
bimbingan kepada siswa khususnya di MTs. Guppi Lamba Kabupaten Enrekang
diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara professional
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dengan menggunakan metode penyampaian materi yang tepat agar tercipta
suasana kondusif dalam proses pembelajaran. Adapun keadaan guru MTs. Guppi
Lamba Kabupaten Enrekang Tahun pelajaran 2011-2012 dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.1. : Keadaan Guru MTs. Guppi Lamba Kabupaten Enrekang
Tahun Pelajaran 2011-2012
No Nama/NIP PendidikanTerakhir Status Pangkat Jabatan
1 Drs. Syawal. S
19860605 200312 1 003
S1/IPA PNS III/a Kepsek
2 Burhanuddin, S. Ag
19700809 200701 1 028
S1/PAI PNS III/a Wakasek
3 Nur Hasna Bali, S. Ag
19680520 200701 2 021
S1/Matematika PNS III/b
4 Mahir, S. Ag
19721231 200604 1 086
S1/IPS PNS III/b Urusan
Sarana
5 Sukri, S. Pd.I
19810313 200904 1 001
S1/PAI PNS III/a
6 Misbahuddin, D, S.Pd
19811213 201001 1 017
S1/Fisika CPNS III/a Urusan Kurikulum
7 Aminuddin, S. Pd.I S1/PAI NON PNS Wali Kelas
8 Dra. Mandawia S1/PAI NON PNS UrusanHumas
9 Kamaria, S. Ag S1/PAI NON PNS
10 Musmuliadi, S. Pd S1/B. Indonesia NON PNS Wali Kelas
11 Hasma, A. Md. DIII/Kesekrtrn NON PNS KA. TU
12 Hasman, S. pd S1/B. Inggris NON PNS Urusan Kesiswaan
13 Nurjannah, S. Pd S1/ PKN NON PNS Wali Kelas
14 Lahuddin, A. Ma DII/Penjas NON PNS
15 Sirajuddin, S.Pd.I S1/PAI NON PNS
16 Rahima SMA NON PNS STAF
Sumber Data: Dokumen MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang
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Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru-guru atau tenaga
pendidik di MTs. Guppi Lamba Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat
digolongkan memiliki kopetensi yang tinggi sebab rata-rata guru adalah lulusan
sarjana (S1) meskipun ada beberapa orang guru yang lulusan diploma.
2. Keadaan Siswa
Siswa adalah pribadi yang senantiasa mengalami proses perkembangan
dengan potensi yang dimilikinya di mana selalu dibutuhkan bantuan arahan dan
bimbingan orang dewasa melalui pengajaran.
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak berkembangnya suatu lembaga
pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat menentukan
kelanjutan dari suatu lembaga pendidikan, sebab dalam kenyataanya suatu
lembaga pendidikan akan menarik minat masyarakat jika memiliki reputasi yang
baik. Pada tabel berikut ini akan diperlihatkan jumlah siswa dari semua kelas di
MTs. Guppi Lamba Kabupaten sebagai berikut :





1 I 11 18 29
2 II 13 9 22
3 III 4 9 13
Jumlah 28 36 44
Sumber Data: Dokumen MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang bersekolah di MTs. Guppi
Lamba Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang masih tergolong rendah atau
sedikit. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya minat belajar masyarakat
sekitar, serta adanya sekolah lain yang berada di Kecamatan Curio.
3. Sarana dan Prasarana
Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah
orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan
pendidikan. Selain guru, siswa, dan pegawai disamping itu sarana dan prasarana
juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar. Karena fasilitas yang lengkap akan sangat ikut
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan sangat ikut
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan bermuara pada
tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal.
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat
memperlancar proses pembelajaran, fasilitas belajar mengajar yang mendukung
dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan
efektif.
Dari penjabaran di atas penulis memberikan gambaran tentang sarana dan
prasarana yang ada pada lokasi penelitian yang berupa kantor, guru, kelas,
perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.3 :Saranan dan Prasarana MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang
No. Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Ruangan Kepala Sekolah 1 Baik
2. Ruangan Guru 1 Baik
3. Ruangan Perpustakaan 1 Baik
4. Ruangan Komputer 1 Baik
5. Ruangan Kelas 3 Baik
6. Ruangan WC 2 Baik
7. Mushollah 1 Baik
Jumlah 39 Baik
Sumber Data: Kantor MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang
Tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum fasilitas atau sarana dan
prasarana yang ada di MTs. Guppi Lamba Kabupaten Enrekang sudah cukup
memadai. Yang terpenting adalah bagaimana guru dan siswa dapat
memanfaatkan secara maksimal sarana dan prasarana yang ada untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang baik.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Belajar Mengajar Yang Dilaksanakan Oleh Guru yang
Berprofesi Ganda dalam Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII MTs.
Guppi Lamba Kab. Enrekang
Proses belajar-mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar-
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mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu,
perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbgai model.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian pembuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Keberhasilan  proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar
mengajar dengan baik. Sehingga diharapkan terjalin suasana belajar serta
penyesuaian antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya.
Komponen-komponen yang dimaksud adalah komponen guru, siswa,  metode,
tujuan,  bahan ajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.
Untuk mengetahui gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan
oleh guru yang Berprofesi Gandadalam mata pelajaran IPA Biologi kelas VIII
MTs. Guppi Lamba, diketahui dari analisis angket dalam tabel-tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.4. : Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Meninggalkan Kelas
Sebelum Waktu Jam Pelajarn Usai
No Kategori Frekuensi Persentase
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1. Sangat sering 10 45%
2. Sering 6 27 %
3. Jarang 4 18%
4. Sangat jarang 2 10 %
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Data yang diperoleh dari analisis angket item satu tentang guru mata
pelajaran IPA Biologi meninggalkan kelas sebelum jam pelajaran usai terhadap
22 siswa sebagai responden, bahwa terdapat 10 siswa atau 45% responden yang
menjawab sangat sering, 6 siswa atau 27% responden manjawab sering, 4 siswa
atau 18% responden menjawab jarang dan 2 siswa atau 10% responden
menjawab sangat jarang. Analisis tersebut menunjukkan bahwa guru mata
pelajaran IPA Biologi sering meninggalkan kelas sebelum jam pelajaran usai.
Tabel 4.5. : Guru Tidak Hadir Pada Jam Mata Pelajaran IPA Biologi
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 2 9%
2. Sering 14 63%
3. Jarang 3 14%
4. Sangat jarang 3 14%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2
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Analisis angket item 2 terhadap 22 siswa sebagai responden, bahwa
terdapat 2 atau 9% responden yang menjawab sangat sering, 14 atau 63%
responden manjawab sering, 3 atau 14% responden menjawab jarang dan 3 atau
14% responden menjawab sangat jarang. Dari analisis tersebut  menunjukkan
bahwa guru mata pelajaran IPA Biologi sering tidak hadir pada jam pelajaran
Biologi.
Tabel 4.6. : Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Aktif Mengajar Sesuai
Jadwal
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering - -
2. Sering 7 32%
3. Jarang 12 55%
4. Sangat jarang 3 13%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, tidak ada responden yang
menjawab sangat sering, 7 atau 32% responden yang menjawab sering, 12 atau
55% responden yang menjawab jarang dan 3 atau 13% responden yang
menjawab sangat jarang. Hal ini menunjukkan bahwa guru mata pelajaran IPA
Biologi kurang aktif mengajar sesuai jadwal.
Tabel 4.7. : Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Hanya Memberi Tugas
Tanpa Mengajar Dalam Satu Kali Pertemuan
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No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 3 14%
2. Sering 6 27%
3. Jarang 10 45%
4. Sangat jarang 3 14%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 22 responden,
terdapat 3 orang siswa atau 14% responden yang menjawab sangat sering, 6
orang siswa atau 27 % responden yang menjawab sering, 10 orang siswa atau
45% responden yang menjawab jarang dan 3 orang siswa atau 14% responden
yang menjawab sangat jarang. Dari analisis angket item 4 menggambarkan
bahwa guru mata pelajaran IPA Biologi jang memberikan tugas tanpa mengajar
dalam satu kali pertemuan.
Tabel 4.8. : Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Dalam Pada Saat Mengajar
Menyampaikan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,
Indikator Dan Tujuan Sebelum Masuk Pembelajaran Inti.
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering - -
2. Sering 2 9%
3. Jarang 13 59%
4. Sangat jarang 7 32%
Jumlah 22 100%
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Sumber Data: Analisis Angket Item 5
Analisis angket item 5 diatas tentang guru mata pelajaran biologi
menyampaikan, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
sebelum masuk pembelajaran inti, terhadap 22 siswa atau responden
menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa atau responden yang menjawab sangat
sering, 2 siswa atau 9% responden yang menjawab sering, 13 siswa atau 59 %
responden yang menjawab jarang dan 7 siswa atau 32% responden yang
menjawab sangat jarang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa guru
mata pelajaran biologi jarang menyampaikan, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran sebelum masuk pembelajaran inti.
Tabel 4.9. : Motivasi Belajar Diberikan Oleh Guru Pada Awal
Pembelajaran Untuk Mendorong Siswa Belajar Secara Efektif
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 10 46%
2. Sering 4 18%
3. Jarang 8 36%
4. Sangat jarang - -
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 6
Hasil analisis angket item 6 di atas tentang guru memberikan motivasi
belajar untuk mendorong siswa belajar secara efektif terhadap 22 siswa atau
responden menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa atau 46% responden yang
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menjawab sangat sering, 4 siswa atau 18% responden yang menjawab sering, 8
siswa atau 36% responden yang menjawab jarang serta tidak ada siswa atau
reponden yang menjawab sangat jarang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa guru mata pelajaran IPA Biologi sering memberikan motivasi belajar
untuk mendorong siswa belajar secara efekif.
Tabel 4.10.: Penjelasan Guru Mudah Dipahami
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering - -
2. Sering 9 41%
3. Jarang 13 59%
4. Sangat jarang - -
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 7
Berdasarkan tabel di atas, dari 22 responden tidak terdapat responden
yang menjawab sangat sering,  9 atau 41% responden yang menjawab sering, 13
atau 59% responden yang menjawab jarang, dan tidak ada responden yang
menjawab sangat jarang. Hal ini mengindikasikan bahwa penjelasan guru masih
susah dipahami oleh kebanyakan siswa.
Tabel 4.11.: Guru Menggunakan Media Pembelajaran Yang Menarik
Dalam Mengajar IPA Biologi
No Kategori Frekuensi Persentase
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1. Sangat sering - -
2. Sering 1 5%
3. Jarang 18 82%
4. Sangat jarang 3 13%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 8
Data di atas menunjukkan bahwa dari 22 responden tidak ada seorang
respondenpun yang menjawab sangat sering, 1 atau 5% reponden yang menjawab
sering, 18 atau 82% responden yang menjawab jarang serta 3 atau 13%
responden yang menjawab sangat jarang. Berdasarkan analisis tersebut
menunjukkan bahwa guru mata pelajaran IPA Biologi jarang menggunakan
media pembelajaran yang menarik.
Tabel 4.12.: Guru Mata IPA Biologi Menciptakan Proses Belajar yang
Kreatif Dan Menyenangkan
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 1 5%
2. Sering 5 23%
3. Jarang 12 54%
4. Sangat jarang 4 18%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 9
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 22 responden 1 atau 5% responden
yang menjawab sangat sering, 5 atau 23% responden yang menjawab sering, 12
atau 54% responden yang menjawab jarang dan 4 atau 18% responden yang
menjawab sangat jarang. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
IPA biologi jarang meciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan.
Tabel 4.13.: Pembelajaran IPA Biologi Di Dukung Oleh Sarana Dan
Prasarana Yang Memadai
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 1 5%
2. Sering - -
3. Jarang 20 90%
4. Sangat jarang 1 5%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 10
Data pada tabel di atas, menunjukkan 1 atau 5% reponden yang
menjawab sangat sering, tidak terdapat responden yang menjawab sering, 20 atau
90% responden yang menjawab jarang dan 1 atau 5% responden yang menjawab
sangat jarang. Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran biologi tidak
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai.
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Tabel 4.14.: Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Memberikan Tugas Dan PR
Baik Secara Individu Maupun Secara Umum Pada Setiap
Akhir Kegiatan Proses Belajar Mengajar.
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 4 18%
2. Sering 7 32%
3. Jarang 11 50%
4. Sangat jarang - -
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 11
Data pada tabel di atas tentang guru mata pelajaran IPA biologi
memberikan tugas dan PR baik secara individu maupun secara umum Pada setiap
akhir kegiatan proses belajar mengajar menunjukkan bahwa dari 22 siswa yang
menjadi responden terdapat 4 siswa atau 18% responden yang menjawab sangat
sering, 7 siswa atau 32% responden yang menjawab sering, 11 siswa atau 50%
responden yang menjawab jarang dan tidak ada responden yang menjawab
sangat jarang.
Tabel 4.15.: Guru Mata Pelajaran IPA Biologi Mengadakan Evaluasi Atau
Ulangan Pada Setiap Pokok Bahasan
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering - -
2. Sering 2 9%
3. Jarang 16 73%
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4. Sangat jarang 4 18%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 12
Tabel di atas tentang angket item 12 yang diajukan kepada  22 siswa yang
menjadi responden menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab
sangat sering, 2 atau 9% responden yang menjawab sering, 16 atau 73%
responden yang menjawab jarang dan 4 atau 18% responden yang menjawab
sangat jarang. Dari analisi tabel di atas menunjukkan bahwa guru jarang
mengadakan evaluasi atau ulangan pada setiap pokok bahasan.
Tabel 4.16.: Guru Membagikan Lembar Jawaban Hasil Evaluasi Setelah
Diperiksa
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 1 5%
2. Sering 10 45%
3. Jarang 4 18%
4. Sangat jarang 7 32%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 13
Analisis angket item 13 di atas tentang guru membagikan lembar jawaban
hasil evaluasi setelah diperiksa, terhadap 22 responden menunjukkan bahwa 1
atau 5% responden yang menjawab sanagt sering, 10 atau 45% responden yang
menjawab sering, 4 atau 18% responden yang menjawab sangat jarang.
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Tabel 4.17.: Guru Mengadakan Remedial Bagi Siswa Yang Belum
Mencapai Standar Nilai Yang Ditentukan
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat sering 4 18%
2. Sering 5 23%
3. Jarang 6 27%
4. Sangat jarang 7 32%
Jumlah 22 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 14
Sebaran data di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa atau 18%
responden yang menjawab sangat sering, 5 atau 23% responden yang menjawab
sering, 6 atau 27 responden yang menjawab jarang dan 7 atau 32% responden
yang menjawab sangat jarang. Hal ini menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
IPA Biologi jarang mengadakan remedial bagi siswa yang belum mencapai
standar nilai yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kelas VIII MTS Guppi
Lamba. Kab. Enrekang Dengan metode pengumpulan data melalui instrument
angket, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.18.: Skor Pelaksanann Proses Belajar Mengajar Yang
Dilaksanakan Oleh Guru Yang Berprofesi Ganda Dalam Mata
Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab.
Enrekang
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4 Muh. Lukman 31
5 Abd. Karim 31
6 Muh. Saiful 32







14 Indrawati B 30
15 Ilhainir 28
16 Arham 30
17 Husnul Khatimah 33
18 Nur Hapisah 35





Diolah dari hasil angket tentang proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru yang Berprofesi Ganda.
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Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang berprofesi ganda, maka dari tabel di
atas  data-data yang diperoleh kemudian diolah melalui analis deskriptif dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat tabulasi frekuensi dengan cara:
a) Menghitung rentang data
Range = skor max – skormin
= 56 - 14
= 42
b) Menghitung panjang kelas
p =




Untuk mengetahui kategori Proses Belajar Mengajar yang
Dilaksanakan oleh Guru Yang Berprofesi Ganda Dalam Mata Pelajaran
IPA Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang secara
keseluruhan maka dapat ditunjukkan melalui rentang skor tabel berikut:
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Tabel 4.19 : Kategori Proses Belajar Mengajar yang Dilaksanakan oleh
Guru Yang Berprofesi Ganda Dalam Mata Pelajaran IPA
Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang
Interval Kategori Frekuensi Persentase %
47 -46 Sangat baik - -
36 – 46 Baik - -
25 – 35 Cukup 22 100 %
14 – 24 Kurang baik -
100 %
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata pada
gambaran proses belajar mengajar guru yang Berprofesi Ganda diperoleh rata-
rata 31,18. Dari deskripsi data tabel tingkat kategori Proses Belajar Mengajar
yang Dilaksanakan oleh guru yang Berprofesi Ganda dalam mata pelajaran IPA
biologi kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang siswa ditunjukkan bahwa
interval terbanyak berada pada 25 -35 yaitu frekuensi sebanyak 22 orang dan
persentase 100 % sehingga dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar
yang dilaksanakan oleh guru yang Berprofesi Gandadalam mata pelajaran IPA
Biologi Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang termasuk dalam kategori
cukup
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab.
Enrekang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII MTs.
Guppi Lamba Kab. Enrekang dengan instrumen berupa dokumentasi, maka
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diperoleh data hasil belajar biologi siswa berupa nilai rapor semester ganjil tahun
pelajaran 2011-2012.
Gambaran hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kab.
Enrekang disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4. 20: Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Lamba





4 Muh. Lukman 76
5 Abd. Karim 70
6 Muh. Saiful 80







14 Indrawati B 80
15 Ilhainir 78
16 Arham 75
17 Husnul Khatimah 80
18 Nur Hapisah 78
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Dari data tabel di atas selanjutnya dikelola secara deskriptif melalui
langkah- langkah berikut:
1) Membuat tabulasi frekuensi dengan cara:
(a) Menghitung rentang data
Range = R = Xt – Xr
= 85 - 70
= 15
(b) Menghitung jumlah kelas interval
K = 1 + (3,33) log n
1 + (3,33) log 22
1 + (3,33 x 1, 34)
= 1 + 4, 46
= 5, 46
= 5 ( Dibulatkan)






Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar biologi kelas VIII
MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang Semester Ganjil Tahun Pengajaran
2011-2012, maka sebelumnya menggunakan table penolong
Tabel 4.21 : Tabel Penolong Distribusi Frekuensi Untuk Mencari Nilai
Rata-Rata Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII MTs. Guppi
Lamba Kab. Enrekang
Interval Frekuensi (fi) Titik tengah (yi) (fi.yi)
70 – 75 4 72, 5 290
76- 81 17 78, 5 1334, 5
82- 87 1 84, 5 84, 5





(e) Mencari standar deviasi
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Untuk mencari standar deviasi di gunakan table penolong
sebagai berikut :
Tabel. 4. 22 : Tabel Penolong Untuk Mencari Standar Deviasi
No Nilai y - ( − )
1 75 -2, 68 7, 18
2 80 2, 32 5, 38
3 76 -1, 68 2, 82
4 76 -1, 68 2, 82
5 70 -7, 68 58, 98
6 80 2, 32 5, 38
7 78 0, 32 0, 10
8 78 0, 32 0, 10
9 80 2, 32 5, 38
10 78 0, 32 0, 10
11 76 -1, 68 2, 82
12 80 2, 32 5, 38
13 78 0, 32 0, 10
14 80 2, 32 5, 38
15 78 0, 32 0, 10
16 75 -2, 68 7, 18
17 80 2, 32 5, 38
18 78 0, 32 0, 10
19 73 -4, 68 21, 90
20 78 0, 32 0, 10
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21 80 2, 32 0, 10
22 85 7, 32 53, 58
1712 ∑(( − )= 190, 36






Dalam menentukan rentang kategori tingkat hasil belajar siswa
digunakan klasifikasi yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud) sebagai berikut:
Tabel 4.23: Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa
Persentase % Kategori
0 – 34 Sangat Rendah
35 – 54 Rendah
55 – 65 Sedang
65 – 84 Tinggi
85 – 100 Sangat Tinggi
1Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Cet. II ; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 45.
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Untuk mengetahui tingkat kategori hasil belajar biologi siswa kelas
VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang secara keseluruhan, maka dapat
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4. 24: Kategori hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi
Lamba Kab. Enrekang
Interval Kategori Frekuensi Persentase(%)
0-34 Sangat rendah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 0 0
65-84 Tinggi 21 95, 45 %
85-100 Sangat tinggi 1 4, 54 %
Jumlah 22 100 %
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata dan
standar deviasi pada hasil belajar biologi siswa diperoleh nilai rata-rata 77,
68  dengan standar deviasi 2,94. Dari deskripsi data pada tabel di atas
ditunjukkan bahwa frekuensi terbesar terletak pada interval (65-84) yaitu 21
orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa kelas
VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang termasuk dalamkategori tinggi
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3. Pengaruh Guru Yang Berprofesi Ganda Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran IPA Biologi Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Lamba
Kab. Enrekang
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh guru yang Berprofesi
Gandaterhadap hasil Belajar Dalam Mata Pelajaran IPA Biologi Siswa Kelas
VIII MTs. Guppi Lamba Kab. Enrekang, maka dilakukan dengan analisis
statitistik regresi linier sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:
1H diterima apabila tabelhitung tt 
0H ditolak apabila tabelhitung tt 
Untuk melihat pengaruh antara variable X (guru rangkap jabatan) dan Y
(Hasil belajar) maka digunakan analisis statistik regresi linear sederhana.
Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana dalam menguji ada
tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua variabel ini yaitu sebagai berikut:
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik
Tabel 4.25 : Tabel Penolong Menghitung Angka Statistik
Xi Yi Xi² Yi² XiYi
31 75 961 5625 2325
35 80 1225 6400 2800
29 76 841 5776 2204
31 76 961 5776 2356
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31 70 961 4900 2170
32 80 1024 6400 2560
33 78 1089 6084 2574
31 78 961 6084 2418
31 80 961 6400 2480
31 78 961 6084 2418
34 76 1156 5776 2584
32 80 1024 6400 2560
28 78 784 6084 2184
30 80 900 6400 2400
28 78 784 6084 2184
30 75 900 5625 2250
33 80 1089 6400 2640
35 78 1225 6084 2730
26 73 676 5329 1898
33 78 1089 6084 2574
30 80 900 6400 2400
32 85 1024 7225 2720
686 ∑yi=1712 ∑xi2=21496 ∑yi2=133420 ∑xiyi= 53429
2. Memasukkan angka-angka statistik dan membuat permsamaan regresi
Di mana untuk mencari harga a dan b yaitu menggunakan rumus
a. Menghitung rumus a
a =
(∑ ¡) ∑ ¡ (∑ ¡)(∑ ¡ ¡)∑ ¡ (∑ ¡)
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a =




b. Menghitung rumus b
b = ∑ ¡ ¡ (∑ ¡)(∑ ¡)∑ ¡ (∑ ¡)²




c. Persamaan regresi linear sederana
Ŷ = a + bX
= 64,27 + 0,43X
Selanjutnya menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai
Taraf nyata dan nilai ditentukan dengan derajat kebebasan
(db) db = n-2 dengan a = 5%
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(db) = 22 – 2 = 20 dengan a = 5%
Dengan derajat kebebasan 20 maka diperoleh pada taraf
signifikan 5% sebesar 1, 725
b. Menentukan kesalahan baku regresi
Syx = ∑ .∑ .∑
=
—( , ). , .
=





c. Menentukan koefisien regresi (Sb)

















Jika > , maka ditolak ( diterima)
Jika < , maka gagal ditolak ( diterima)
Dengan melakukan pengujian secara signifikan sebagaimana kesimpulan
ternyata to < dari ttabel atau 0,062 < 1,725 maka di terima dan ditolak
artinya hipotesis yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru yang Berprofesi Ganda berpengaruh negatif terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran IPA biologi siswa kelas VIII MTs Guppi
Lamba kabupaten Enrekang tidak terbukti. Selanjutnya berdasarkan analisis
regresi linear sederhana diperoleh hasil Y = 64,27  + 0,43X  yang berarti bahwa
dengan adanya proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang
Berprofesi Gandatersebut dapat mempengaruhi hasil belajar IPA biologi siswa
kelas VII MTs. Guppi Lamba kabupaten Enrekang sebesar 64,27, sehingga setiap
kenaikan proses belajar mengajar guru yang Berprofesi Gandasebesar 1 poin,
maka hasil belajar siswa akan meningkat sebesar 0,43.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket,
wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh guru yang Berprofesi
Ganda terhadap hasil belajar siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif maka
dapat diketahui bahwa gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru yang Berprofesi Gandadapat dikategorikan sangat sering yang diambil dari
sampel sebanyak 22 siswa. Hasil analisis deskriptif terhadap hasil belajar biologi
siswa, berada dalam kategori tinggi.
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk menguji bagaimana pengaruh antara variabel X dan variabel Y.
Maka diperoleh bahwa guru yang Berprofesi Gandatidak berpengaruh negatif
terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari pengujian taraf signifikan
diperoleh lebih kecil dari pada , di mana = 0,062 dan = 1, 725
yang di peroleh dari tabel nilai dalam distribusi t.
Pada awal bab skripsi ini telah dijelaskan bahwa keberhasilan suatu
proses belajar mengajar di pengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya telah
diuraikan pada kajian pustaka menurut Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar ditinjau berbagai aspek sangat beraneka ragam. Noehi Nasution dan
kawan-kawan dalam Saiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa aspek-aspek
tersebut dapat digolongkan dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
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Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam
kegiatan individu, yang tergolong dalam faktor internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar diantaranya; aspek fisikologis (yang bersifat
jasmaniah), aspek psikologis (inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat
siswa, motivasi siswa). Kondisi jasmani dimana hal ini sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran karena mencakup kondisi dan kesehatan jasmani
dari individu dan perlu kita ingat bahwa setiap orang memilki kondisi fisik yang
berbeda-beda; Kondisi psikis yang menyangkut kondisi kesehatan psikis/mental,
psikomotor dan afektif.; Kondisi intelektual, kondisi ini sangat berpengaruh besar
terhadap proses belajar karena kondisi ini menyangkut kecerdasan, bakat, serta
penguasaan siswa akan pengetahuan; Kondisi sosial yang menyangkut hubungan
siswa dengan orang lain.
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari dari luar individu sebagai
pendidik maupun anak didik, sedangkan yang dapat digolongkan dalam faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar antara lain; lingkungan (lingkungan
alami, lingkungan sosial budaya), instrumental (kurikulum, program, sarana dan
fasilitas, guru). faktor keluarga yang merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam pendidikan yang akan memberikan landasan dasar pada lingkungan
sekolah dan masyarakat; Lingkungan sekolah juga memegang peran penting bagi
perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik
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sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar, media belajar
dan sebagainya., lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-
temannya, gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga
menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar; Lingkungan masyarakat di mana warganya memiliki latar
belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan
sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi mudanya.
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, ternyata guru yang
Berprofesi Gandatadak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang Berprofesi
Gandabukanlah faktor dominan yang menjamin keberhasilan proses belajar
biologi siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran serta hal-hal yang
dikemukakan oleh guru mata pelajaran biologi dapat dianggap sebagai variabel
terselubung yang tidak dapat di ukur oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan
biaya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara guru yang Berprofesi Gandadengan hasil belajar biologi siswa
kelas VIII MTs. Guppi Lamba Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, karena
terdapat variabel lain atau variabel terselubung yang berpengaruh di antaranya
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unsur-unsur yang mempengaruhi hasil belajar, faktor internal dan eksternal yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan
sebagai berikut:
1. Gambaran pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
yang berprofesi ganda masuk ke dalam kategori cukup. Dengan frekuensi
sebanyak 22 orang dan persentase 100 %.
2. Hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Guppi Lamba kabupaten
Enrekang masuk dalam kategori tinggi sebesar 95,45 % dari 22 siswa
dengan nilai rata-rata 77,68.
3. Dari hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit =  0,062
dan ttab = 1,725. Dalam hal ini –thit < ttab (0,062 <  1, 725) sehingga Ho
diterima dan Hi ditolak. Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang berprofesi ganda
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA biologi
siswa kelas VIII MTs Guppi Lamba kabupaten Enrekang tidak terbukti.
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B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diimplikasikan
bahwa:
1. Hendaknya guru Biologi meningkatkan frekuensi pembelajaran dengan
menggunakan metode yang bervariasi yang dapat merangsang kreativitas
eksperimen siswa sehingga dapat melakukan eksperimen secara mandiri, dan
peningkatan proesionalisme sebab apalah arti metode dan sarana penunjang
yang baik jika proesionalisme kurang baik.
2. Umumnya kepada guru sains dan khususnya kepada guru bidang studi
Biologi agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat meningkatkan dan
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan pengkajian pada faktor
lain yang turut berpengaruh terhadap peningkatan Hasil Belajar IPA Biologi
yang diperoleh siswa.
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